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Dinas Pendidikan, Kepemudaan, dan Olahraga Kabupaten 
Temanggung adalah sebuah instansi pemerintahan yang 
bertanggung jawab atas sektor pendidikan, budaya, dan 
olahraga di Kabupaten Temanggung. Saat ini, dokumen-
dokumen kepegawaian di lembaga ini masih tersimpan 
tanpa pembatasan akses tertentu. Kondisi seperti ini 
memberikan peluang bagi individu yang tidak berhak 
untuk mengakses dokumen kepegawaian tersebut. 
Kekurangan dalam perlindungan data berpotensi 
menimbulkan risiko kebocoran dan manipulasi data. Oleh 
karena itu, dilakukan penelitian yang melibatkan 
penggunaan metode kriptografi RC4 yang digabungkan 
dengan metode AES-256 untuk meningkatkan keamanan 
dokumen kepegawaian. Dokumen akan dienkripsi 
menggunakan metode RC4, di mana nilai-nilai akan 
mengalami permutasi sebelum dienkripsi lebih lanjut 
menggunakan metode AES-256. Proses enkripsi ini 
melibatkan empat jenis konversi byte, yaitu SubBytes, 
ShiftRows, MixColumns, dan AddROUNDKey. Hasil 
pengujian menunjukkan bahwa enkripsi yang diterapkan 
berhasil berfungsi dengan baik, sehingga individu yang 
tidak memiliki kunci enkripsi tidak dapat mengakses 
dokumen tersebut. Dengan demikian, keamanan dokumen 
kepegawaian dapat ditingkatkan, dan akses yang tidak sah 
dapat dicegah. 
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PENDAHULUAN  

Kebocoran data yang sering terjadi 

dapat disebabkan oleh beragam faktor, 

termasuk kelalaian manusia, kelemahan dalam 

sistem, serta serangan siber yang dilakukan 

oleh pihak yang tidak bertanggung jawab. 

Selain itu, kekurangan dalam pengaturan 

akses juga menjadi pemicu utama terjadinya 

kebocoran data yang mudah terjadi. Apabila 

suatu dokumen tidak memiliki pembatasan 

akses yang sesuai, maka siapa pun dapat 

mengaksesnya tanpa perlu mendapatkan izin 

khusus, bahkan oleh pihak yang seharusnya 

tidak memiliki hak akses. Situasi semacam ini 

menghadirkan risiko yang signifikan, 

terutama ketika data yang terkandung dalam 

dokumen tersebut bersifat sensitif dan rahasia, 

sehingga rentan terhadap pencurian atau 

penyalahgunaan.  

Dinas Pendidikan, Kepemudaan, dan 

Olahraga Kabupaten Temanggung berperan 

sebagai entitas pemerintahan yang memonitor 

dan mengelola data kepegawaian, termasuk 

para guru, kepala sekolah, staf sekolah, dan 

lainnya. Di dalam lembaga ini, terdapat 

permasalahan yang perlu diatasi, yaitu 

ketiadaan sistem keamanan untuk melindungi 

dokumen-dokumen kepegawaian. Akibatnya, 

dokumen-dokumen tersebut dapat diakses 

oleh siapapun, bahkan oleh pihak yang tidak 

memiliki kepentingan sah terhadap dokumen 

tersebut. 

Situasi ini menunjukkan bahwa ada 

kelemahan dalam melindungi serta mengatur 

akses terhadap informasi yang bersifat rahasia 

dan pribadi. Sistem keamanan yang tidak 

memadai dapat membuka potensi risiko 

pencurian identitas, penyebaran informasi 

pribadi secara ilegal, atau penyalahgunaan 

data oleh pihak yang tidak memiliki izin. 

Sebagai akibatnya, perlindungan terhadap 

data kepegawaian menjadi masalah yang 

harus segera diatasi secara serius.  

Penelitian ini akan menggunakan 

metode enkripsi yang melibatkan Algoritma 

Rivest Code 4 (RC4) dan Advanced 

Encryption Standard (AES) dengan kunci 

berukuran 256 bit. Algoritma RC4 melakukan 

permutasi nilai selama proses enkripsi, dan 

kemudian nilai-nilai tersebut diacak 

menggunakan kunci yang telah ditentukan 

sebelumnya. Sementara itu, Algoritma 

Advanced Encryption Standard dengan kunci 

256 bit (AES-256) melibatkan beberapa tahap 

perputaran dan konversi byte, termasuk 

SubBytes, ShiftRows, MixColumns, dan 

AddROUNDKey. 

Ruang Lingkup atau batasan masalah 

dalam konteks penelitian ini mencakup 

beberapa aspek sebagai berikut: 

a. Teknologi yang diterapkan dalam 

pembangunan sistem ini berbasis web. 

b. Objek penelitian yang menjadi fokus 

adalah dokumen kepegawaian dalam 

format pdf, docx, dan xlsx yang tersedia 

di Dinas Pendidikan, Kepemudaan, dan 

Olahraga Kabupaten Temanggung. 

c. Setelah proses enkripsi, format file yang 

disimpan dalam sistem adalah 

berekstensi txt. 

d. Ukuran file dokumen yang digunakan 

dalam proses enkripsi tidak melebihi 

kapasitas sebesar 3MB. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menerapkan algoritma kriptografi RC4 dan 

AES-256 dalam melindungi data yang 

terkandung dalam dokumen kepegawaian yang 

dimiliki oleh Dinas Pendidikan, Kepemudaan, 

dan Olahraga Kabupaten Temanggung. 

LANDASAN TEORI  

Dokumen 

Dokumen adalah catatan sah yang 

digunakan sebagai bukti atau dukungan untuk 

pernyataan tertentu. Dalam konteks 

komputasi, dokumen merujuk pada file yang 

dihasilkan melalui perangkat lunak seperti 

Microsoft Word, Corel Draw, Notepad, dan 

berbagai aplikasi lainnya. Meskipun pada 

awalnya istilah "dokumen" terutama mengacu 

pada dokumen pengolah kata, sekarang ini 

mencakup berbagai jenis file yang dapat 

disimpan. Dengan demikian, dokumen dapat 

berisi teks, gambar, audio, video, serta 

berbagai jenis data lainnya. Setiap dokumen 

diidentifikasi dengan ikon dan memiliki nama 

file yang unik. (Tanjung, 2021). 

File dokumen adalah kumpulan 

informasi khusus yang tersimpan dalam 

sistem berkas yang hanya dapat diakses oleh 

individu yang memiliki izin akses. 

Pemanfaatan file dokumen adalah sebagai 

sarana komunikasi yang memudahkan 
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penyampaian dan penyebaran informasi, baik 

dari individu kepada sekelompok orang yang 

lebih besar. Isi dari data atau informasi dalam 

file dokumen sering kali melibatkan materi 

yang memiliki nilai penting atau bahkan 

bersifat rahasia.(Marpaung, dkk., 2023).  

 

Kepegawaian 

Kepegawaian merupakan segala 

kegiatan yang berkaitan dengan kepentingan 

pekerjaan (Wijaya, dkk., 2022). Berdasarkan 

konsep tersebut, konsep kepegawaian 

mencakup seluruh aspek yang terkait dengan 

status, tugas, hak, dan perkembangan seorang 

pegawai. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa kepegawaian adalah bagian dari suatu 

entitas yang memiliki fokus utama pada 

sumber daya manusianya, termasuk segala hal 

yang berkaitan dengan tugas, posisi, hak, 

pengembangan, dan kompensasi dari sumber 

daya manusia tersebut, semuanya termasuk 

dalam ruang lingkup kepegawaian. 

 

Data 

Menurut Jogiyanto (2007), data 

adalah informasi yang dikumpulkan dari 

pengamatan, dapat berwujud angka, simbol, 

atau karakteristik. Data ini merupakan 

informasi dasar tentang manusia, lokasi, 

kejadian, dan hal-hal penting lainnya yang 

disusun dengan baik. Dalam konteks ini, data 

memiliki potensi untuk diubah menjadi 

informasi yang lebih bermanfaat dan 

signifikan bagi para penggunanya. 

 

Sistem Keamanan Data 

Saputro (2021), mengemukakan 

bahwa sebuah sistem adalah gabungan 

beberapa komponen yang saling terhubung 

untuk mencapai tujuan tertentu. Sistem itu 

sendiri memiliki elemen penggerak yang 

membantu setiap komponen mencapai tujuan 

mereka dalam hubungannya dengan 

komponen lain. Dalam sistem terdapat 

sekelompok komponen yang berinteraksi satu 

sama lain untuk mencapai suatu tujuan. 

Sebagian besar sistem terdiri dari subsistem 

yang lebih kecil yang berperan dalam 

mendukung sistem yang lebih besar. 

 

Kriptografi 

Jamaludin, dkk. (2022), kriptografi 

merupakan ilmu yang mempelajari metode 

matematis yang berkaitan dengan aspek 

keamanan informasi seperti menjaga 

kerahasiaan, integritas data, dan melakukan 

otentikasi. Kriptografi, pada dasarnya, terdiri 

dari dua tahap utama, yaitu enkripsi dan 

dekripsi. Tahap enkripsi adalah proses 

mengubah pesan terbuka (plaintext) menjadi 

pesan rahasia (chipertext), yang kemudian 

dikirim melalui saluran komunikasi terbuka. 

Ketika pesan yang sudah dienkripsi ini 

diterima oleh penerima, pesan tersebut akan 

didekripsi kembali menjadi pesan terbuka 

(plaintext) dalam proses yang sering disebut 

dekripsi. Hal ini memungkinkan pesan dapat 

diterima dan dibaca oleh penerima pesan. 

Enkripsi adalah cara untuk mengubah pesan 

atau data menjadi teks yang tidak dapat 

dibaca. 

Setyawati, dkk. (2021), kriptografi 

merupakan langkah yang rasional untuk 

menyembunyikan pesan dari pihak yang tidak 

memiliki izin untuk menerima pesan tersebut. 

Oleh karena itu, kriptografi mewakili studi 

tentang keamanan informasi, yang mencakup 

prinsip-prinsip keamanan data seperti 

menjaga kerahasiaan, integritas, dan 

otentikasi informasi sehingga tidak sembarang 

individu dapat mengaksesnya. Beberapa jenis 

kriptografi yang ada termasuk kriptografi 

dengan kunci simetris dan kriptografi dengan 

kunci asimetris. 

 

Rivest Code 4 

Menurut Haris, dkk. (2020), Rivest 

Code 4 (RC4) merupakan metode enkripsi 

yang memiliki tingkat kecepatan yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan berbagai metode 

enkripsi lainnya seperti Data Encryption 

Standard (DES), Triple DES, Blowfish 256, 

serta Advanced Encryption Standard (AES) 

tipe 128 dan AES-256. Algoritma ini sering 

digunakan dalam berbagai sistem keamanan, 

termasuk dalam protokol Secure Socket Layer 

(SSL). Keunggulan dari algoritma enkripsi ini 

terletak pada kesederhanaannya, sehingga 

memudahkan dalam proses implementasinya. 

Ron Rivest dari laboratorium RSA adalah 

pencipta algoritma RC4. Dalam kriptosistem 

RC4, terdapat sebuah ruang yang berupa tabel 

permutasi 256 bit yang kemudian diacak 

dengan menggunakan kunci. Sebelum proses 

enkripsi dan dekripsi dalam sistem kriptografi 

RC4, sistem sandi RC4 akan melakukan 
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inisialisasi terhadap statusnya menggunakan 

sebuah algoritma yang dikenal dengan istilah 

"penjadwalan kunci.". 

RC4 adalah tipe algoritma aliran yang 

berarti setiap operasi enkripsi dilakukan pada 

satu bit karakter per kali prosesnya. Algoritma 

kriptografi Rivest Code 4 (RC4) merupakan 

salah satu jenis algoritma kunci simetris yang 

dikembangkan oleh RSA Data Security Inc 

(RSADSI) dalam bentuk stream cipher. 

Algoritma RC4 memungkinkan penggunaan 

panjang kunci yang bervariasi, mulai dari 1 

hingga 256 bit, yang kemudian digunakan 

untuk menginisialisasi tabel berukuran 256 bit. 

(Umar & Soetanto, 2022). 

 

Advanced Encryption Standard (AES) 

Algoritma Advanced Encryption 

Standard (AES) adalah algoritma enkripsi 

yang termasuk dalam kategori tipe terenkripsi 

blok, serta merupakan salah satu jenis 

algoritma kunci simetris yang mengadopsi 

penggunaan kunci yang sama pada saat 

melakukan proses enkripsi dan dekripsi. 

Enkripsi dalam AES dilakukan melalui 

serangkaian proses yang berulang yang 

dikenal dengan istilah "putaran." Jumlah 

putaran yang dilakukan dalam algoritma AES 

bergantung pada panjang kunci yang 

digunakan dalam proses tersebut. Setiap 

putaran memerlukan kunci putaran serta hasil 

dari putaran sebelumnya. Berdasarkan 

panjang kunci yang digunakan, yaitu kunci 

ronde yang dihasilkan, enkripsi dan dekripsi 

data dalam algoritma AES dapat dilakukan 

dengan menggunakan kunci berukuran 128 

bit, 192 bit, atau 256 bit. (Nurhareza & 

Siswanto, 2022). 

 

Teknologi Web 

Web merupakan sebuah aplikasi yang 

memuat beragam dokumen multimedia, 

seperti teks, gambar, animasi, dan video. 

Akses terhadap web dilakukan melalui 

protokol Hypertext Transfer Protocol (HTTP) 

dengan menggunakan perangkat lunak yang 

dikenal sebagai browser. (Oktaviani & Ayu, 

2021). 

 

Flowchart 

Flowchart atau bagan alir adalah 

representasi grafis yang secara logis memandu 

aliran dari suatu proses atau program dalam 

suatu sistem. flowchart digunakan sebagai 

cara untuk menggambarkan langkah-langkah 

yang terlibat dalam menyelesaikan masalah 

dengan menggunakan simbol-simbol yang 

mudah dimengerti, user-friendly, dan 

mengikuti format standar (Syamsiah, 2019). 

Penggunaan flowchart bertujuan untuk 

mengilustrasikan langkah-langkah 

penyelesaian suatu masalah dengan cara yang 

sederhana, jelas, dan terstruktur, dengan 

memanfaatkan simbol-simbol standar yang 

dapat dimengerti oleh seorang programmer. 
 

METODOLOGI PENELITIAN  

Saat ini, sistem yang digunakan di 

lembaga terkait belum memadai dalam aspek 

keamanan data dokumen. Dalam proses 

pengolahan, penyaluran, dan penyimpanan 

dokumen kepegawaian, belum ada penerapan 

sistem keamanan data yang efektif. Data 

hanya disimpan pada komputer atau hardisk 

kantor tanpa adanya lapisan perlindungan 

yang memadai. Demikian pula, dalam proses 

penyaluran data melalui email, hardisk, 

flashdisk, CD, DVD, maupun sistem yang 

sudah ada, tidak ada tindakan pengamanan 

data yang diterapkan.. Alur sistem yang 

berjalan ditampilkan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1 Alur Sistem Saat Ini 

Berdasarkan Gambar 1, dokumen 

yang dikelola di lembaga tersebut, baik yang 

disimpan secara daring maupun luring, seperti 

dokumen dengan format docx, xlsx, dan pdf, 

memiliki potensi risiko kebocoran data karena 

dapat diakses oleh individu yang tidak 

memiliki izin akses pada dokumen tersebut. 

Dampak dari kebocoran data ini dapat 

berdampak negatif pada lembaga dan 

masyarakat secara keseluruhan. Oleh karena 

itu, perlu segera diterapkan sistem keamanan 

modern yang lebih efektif guna mengurangi 

potensi risiko yang ada. 

 

Tahapan Penelitian 

Penelitian ini mencakup sejumlah 

langkah penelitian yang akan ditempuh oleh 
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peneliti. Langkah-langkah penelitian 

dilakukan secara terstruktur dengan tujuan 

agar penelitian ini dapat diselesaikan sesuai 

jadwal yang telah ditentukan. Rincian 

mengenai langkah-langkah penelitian dapat 

ditemukan dalam Gambar 2. 

 

 

Gambar 2 Tahapan Penelitian 

Berdasarkan Gambar 2, terdapat 

penjelasan mengenai serangkaian langkah 

penelitian yang ditempuh oleh peneliti. 

Langkah-langkah tersebut meliputi 

identifikasi permasalahan, pengumpulan data, 

perancangan sistem, pembuatan desain awal, 

pengembangan sistem, evaluasi dan uji coba, 

serta tahap penyelesaian (finishing). 

 

Penelitian yang Dilakukan 

Sistem yang dibangun adalah sistem 

keamanan dokumen kepegawaian dengan 

metode kriptografi AES-256 dan RC4. 

Sistem yang diusulkan terdapat pada 

Gambar 3. 

 

Gambar 3 Sistem yang Diusulkan 

Berdasarkan Gambar 3, model dari 

sistem yang dibangun dapat secara umum 

dibagi menjadi dua tahap utama, yaitu tahap 

enkripsi dan tahap dekripsi. Pada tahap 

enkripsi, pengguna memasukkan dokumen ke 

dalam sistem, dan sistem kemudian 

melakukan proses enkripsi dengan 

menggunakan kunci yang telah dimasukkan 

oleh pengguna. Proses enkripsi ini melibatkan 

dua metode, yakni enkripsi dengan metode 

RC4 diikuti oleh enkripsi dengan metode 

AES-256. Setelah proses enkripsi selesai, 

hasilnya berupa chiperfile (file terenkripsi) 

yang dapat disimpan dalam database sistem 

atau diunduh dan bahkan dihapus oleh 

pengguna. 

Tahap kedua adalah tahap dekripsi, di 

mana chiperfile hasil enkripsi sebelumnya 

dimasukkan ke dalam sistem dan kemudian 

didekripsi menggunakan dua metode, yaitu 

dengan metode AES-256 diikuti oleh metode 

RC4. Kunci yang digunakan dalam tahap 

dekripsi ini adalah kunci yang sama dengan 

yang digunakan dalam proses enkripsi. Ini 

disebabkan oleh fakta bahwa algoritma 

kriptografi RC4 dan AES adalah jenis 

kriptografi simetris, yang berarti mereka 

hanya memerlukan satu kunci. Setelah proses 

dekripsi selesai, dokumen yang awalnya telah 

dienkripsi kembali menjadi dokumen aslinya. 

File dokumen yang telah didekripsi disimpan 

dalam database server, dan dokumen ini dapat 

dikelola oleh pengguna melalui fungsi 

manajemen file. 

 

Flowchart Login 

Dalam penelitian ini, digunakan 

Flowchart Diagram sebagai alat untuk 

mengilustrasikan desain sistem yang 

dibangun. Flowchart Diagram digunakan 

untuk menggambarkan cara sistem 

beroperasi, termasuk tahapan proses login, 

pendaftaran, dan akses pengguna ke dalam 

sistem. Flowchart merupakan representasi 

visual dari urutan langkah-langkah dalam 

suatu sistem. Dalam konteks ini, flowchart 

digunakan untuk memvisualisasikan langkah-

langkah yang terlibat dalam proses login dan 

pendaftaran pengguna, serta bagaimana 

pengguna dapat mengakses sistem setelah 

berhasil melakukan login atau pendaftaran. 

Gambaran detail dari flowchart terdapat pada 

Gambar 4. 
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Gambar 4 Flowchart Login 

Berdasarkan gambar Gambar 4, 

pengguna yang ingin mengakses sistem akan 

melewati tahap login sebagai langkah awal. 

Jika pengguna belum memiliki akun, mereka 

akan diarahkan ke halaman pendaftaran. Pada 

halaman pendaftaran, pengguna diminta untuk 

mengisi informasi seperti username, 

password, alamat email, dan mengulangi 

penulisan password. Validitas data yang 

dimasukkan pengguna akan diuji, dan jika 

tidak valid, pengguna tidak dapat melanjutkan 

proses pendaftaran. Namun, jika pengguna 

memasukkan informasi dengan benar, mereka 

akan diarahkan kembali ke halaman login 

untuk menginputkan username dan password 

yang telah didaftarkan sebelumnya. Apabila 

pengguna berhasil memasukkan username 

dan password dengan benar pada tahap login, 

mereka akan diarahkan ke halaman utama 

(dashboard) sistem. 

 

Flowchart Enkripsi Data 

Flowchart enkripsi menggambarkan 

proses yang terjadi pada halaman enkripsi. 

Pada bagian ini, flowchart menggambarkan 

langkah-langkah yang terlibat pada halaman 

enkrpsi data. Proses enkripsi terdapat pada 

Gambar 5. 

 

Gambar 5 Enkripsi 

Bagian halaman enkripsi data, 

pengguna yang telah berhasil login memiliki 

kemampuan untuk melakukan proses enkripsi 

data. Proses ini melibatkan penggunaan file 

yang akan dienkripsi dan kunci yang 

digunakan. Jika file dan kunci yang 

dimasukkan valid, sistem akan menjalankan 

proses enkripsi menggunakan algoritma RC4 

dan AES. Hasil dari proses enkripsi ini adalah 

file chiper yang nantinya dapat diunduh oleh 

pengguna. 

 

Flowchart Dekripsi Data 

Flowchart dekripsi menggambarkan 

proses yang terjadi pada halaman enkripsi. 

Proses enkripsi terdapat pada Gambar 6. 

 

 

Gambar 6 Flowchart Dekripsi 

Bagian halaman dekripsi data, 

pengguna yang telah login memiliki 

kemampuan untuk menjalankan proses 

dekripsi data. Untuk melakukan dekripsi, 

pengguna perlu memasukkan file enkripsi dan 

kunci yang sesuai. Jika file enkripsi dan kunci 

yang dimasukkan valid, sistem akan 

melaksanakan proses dekripsi menggunakan 

algoritma AES dan RC4. Hasil dari proses 

dekripsi ini adalah plain file (file dalam bentuk 

teks biasa) yang dapat diunduh oleh pengguna. 

 

Flowchart Algoritma Rivest Code 4 
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Proses yang terjadi saat terjadinya 

enkripsi pada algoritma RC4 dapat dilihat 

pada Gambar 7. 

 

Gambar 7 Flowchart RC4 

Berdasarkan Gambar 7, dapat 

dijelaskan bahwa Algoritma RC4 memiliki 

dua tahap utama, yakni tahap Key Stream 

Array dan tahap Pseudo-Random Generation 

Automation. Tahap Key Stream Array 

digambarkan pada sisi kiri dari flowchart, 

sementara Pseudo-Random Generation 

Automation digambarkan pada sisi kanan dari 

flowchart. Dalam kedua tahap tersebut, 

terdapat beberapa kali proses swap array yang 

dilakukan, dengan setidaknya satu kali swap 

yang mengubah array S dan digunakan 

sebagai pembangkit kunci atau keystream. 

Setelah berhasil dibangkitkan, kunci tersebut 

kemudian digunakan untuk menghasilkan 

chipertext dengan melakukan operasi 

exclusive or (xor) antara keystream dan 

plaintext. 

 

Flowchart Advenced Encryption Standard 

Proses yang terjadi saat dilakukanya 

enkripsi dengan Algoritma Advenced 

Encryption Standard (AES) dapat dilihat pada 

Gambar 8. 

 

Gambar 8 Flowchart AES 

Berdasarkan Gambar 8 dapat 

dijelaskan bahwa Algoritma AES melibatkan 

beberapa tahap dalam prosesnya, seperti 

AddRoundKey, SubBytes, ShiftRows, dan 

MixColumns. Proses-proses ini diulang 

sebanyak 13 kali putaran karena dalam kasus 

ini digunakan AES tipe 256. AddRoundKey 

awal digunakan sebagai operasi xor untuk 

menentukan langkah-langkah selanjutnya, 

sementara AddRoundKey pada putaran 

terakhir adalah chipertext itu sendiri. Namun, 

perlu diingat bahwa diagram pada Gambar 8 

hanya merupakan representasi singkat dari 

proses yang terjadi dalam Algoritma AES. 

Pada implementasi yang sebenarnya, terdapat 

tahapan yang lebih panjang dan sangat 

kompleks. 

 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi pada penelitian ini 

menjelaskan penerapan sistem dari 

rancangan yang telah dibuat sebelumnya 

menjadi kode aplikasi web yang dapat 

dijalankan.  

 

Implementasi Dashboard 

Halaman dashboard adalah halaman 

pertama yang muncul ketika pengguna 

berhasil login ke dalam sistem. Pada halaman 

ini, terdapat informasi mengenai statistik 

sistem, seperti jumlah data yang telah 

dimasukkan, jumlah data yang telah 

dienkripsi, dan jumlah data yang telah 

didekripsi. Halaman dashboard terdapat pada 

Gambar 9. 
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Gambar 9 Tampilan Dashboard 

 

Implementasi Halaman Enkripsi 

Halaman enkripsi data merupakan 

halaman di mana pengguna dapat 

mengunggah data yang ingin dienkripsi 

menggunakan sistem ini. Di halaman ini, 

terdapat dua bidang yang berisi input file dan 

input kunci enkripsi. Setelah pengguna 

mengisi kedua bidang tersebut, mereka dapat 

mengeksekusi proses enkripsi data dengan 

menekan tombol "enkripsi data." Jika proses 

enkripsi berhasil, pengguna akan menerima 

notifikasi keberhasilan. Halaman Enkripsi 

Data terdapat pada Gambar 10. 

 

 

Gambar 10 Tampilan Halaman Enkripsi 

Implementasi Halaman Dekripsi 

Halaman dekripsi data adalah 

halaman di mana pengguna dapat 

mengunggah atau memilih data yang akan 

didekripsi menggunakan sistem ini. Di 

halaman ini, terdapat dua formulir, di mana 

satu formulir digunakan untuk melakukan 

dekripsi pada file yang terdapat di perangkat 

pengguna, sementara formulir lainnya 

digunakan untuk dekripsi file yang sudah ada 

dalam sistem. Pada setiap formulir terdapat 

dua bidang, di mana satu bidang digunakan 

untuk memilih file yang akan didekripsi, dan 

bidang lainnya digunakan untuk memasukkan 

kunci dekripsi. Setelah pengguna mengisi 

kedua bidang tersebut, mereka dapat memulai 

proses dekripsi data dengan mengeksekusi 

tombol "dekripsi data". Halaman Dekripsi 

Data terdapat pada Gambar 11. 

 

Gambar 11 Tampilan Halaman Dekripsi 

 

Hasil 

Hasil yang diharapkan dari file yang 

telah mengalami proses enkripsi adalah 

sebuah chipertext yang tidak dapat dibaca 

seperti file aslinya. Dalam sistem ini, semua 

file yang dienkripsi akan menghasilkan 

chiperfile dengan format txt. Berikut ini 

ditunjukkan perbandingan antara file sebelum 

dan sesudah proses enkripsi. 

 

.  
 

Gambar 12 file Sebelum Proses Enkripsi 

 

Gambar 13 Hasil Enkripsi file Docx 
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PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa metode 

kriptografi RC4 dan AES-256 telah berhasil 

diterapkan untuk meningkatkan keamanan 

dokumen kepegawaian di Dinas Pendidikan, 

Kepemudaan, dan Olahraga Kabupaten 

Temanggung. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan metode ini efektif dalam 

meningkatkan keamanan dokumen, 

mengurangi risiko akses yang tidak sah, dan 

mengurangi potensi pelanggaran data. Dengan 

demikian, penelitian ini memberikan 

kontribusi signifikan dalam bidang keamanan 

informasi dan menyediakan solusi yang dapat 

diadopsi oleh lembaga serupa untuk 

mengamankan data-data penting mereka. 
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